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ABSTRAK 

 

Novi Amalia Putri. 1221030144. 2026. Amṡāl Al Qur’an dalam Q.S An-Naḥl 

(Studi Analisa Penafsiran Amṡāl Dalam Tafsir Al-Munīr Karya Wahbah Al-

Zuḥailī) 

 

Amṡāl Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk kemukjizatan bahasa Al-

Qur’an yang memiliki makna mendalam serta berfungsi menyampaikan pesan 

secara lebih efektif kepada pembaca. Namun, kajian amṡāl pada surat tertentu 

khususnya Q.S An-Naḥl belum banyak dikaji, khususnya pada surat-surat tertentu. 

Selain itu, penafsiran Wahbah al-Zuḥailī dalam Tafsir Al-Munīr memiliki corak fiqh 

namun tetap memperhatikan aspek lughawi. Selain itu, bagian fiqh wa al-ḥayāh 

dapat membantu  menemukan hikmah-hikmah tersirat yang disampaikan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, penafsiran, serta hikmah 

ayat-ayat amṡāl dalam Q.S An-Naḥl berdasarkan Tafsir Al-Munīr karya Wahbah Al-

Zuḥailī. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif analisis.  Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui studi literatur 

(library research) dan dokumentasi terhadap sumber-sumber tertulis yang berkaitan 

dengan penelitian, terutama Tafsir Al-Munīr. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis melalui pendekatan kebahasaan dan kajian kitab tafsir. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Kitab Tafsir Al-Munīr karya 

Wahbah al-Zuḥailī ditemukan 21 ayat amṡāl dalam Q.S. An-Naḥl yang terbagi ke 

dalam tiga jenis. Pertama, amṡāl muṣarraḥah yang dianalisis menggunakan uslūb 

tasybīh dan isti‘ārah, terdiri atas 6 ayat, yaitu ayat 75, 76, 77, 92, 94, dan 112. 

Kedua, amṡāl kāminah yang dianalisis menggunakan uslūb ijāz, terdiri atas 4 ayat, 

yaitu ayat 30, 41, 96, dan 97. Ketiga, amṡāl mursalah yang dianalisis dengan 

memperhatikan aspek muḥassināt ma‘nawiyyah serta qā‘idah ‘āmmah dalam 

penafsiran, terdiri atas 11 ayat, yaitu ayat 17, 19, 36, 37, 43, 48, 61, 80, 90, 125, dan 

126. Ayat-ayat tersebut memuat aspek teologis, sosiologis, serta norma kehidupan 

sehari-hari. Dalam penafsirannya, Wahbah al-Zuḥailī tidak selalu menjelaskan 

kategori ayat amṡāl secara eksplisit, melainkan melalui bagian Tafsīr wa al-Bayān 

serta Fiqh al-Ḥayāh wa al-Aḥkām. Dengan demikian, penelitian ini relevan sebagai 

upaya memahami makna dan hikmah ayat-ayat amṡāl dalam Al-Qur’an secara lebih 

mendalam.  
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